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ABSTRAK 

ASRIA.hubungan pola asuh dan sikap ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita  di 

Puskesmas Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli di bimbing oleh JUWITA dan 

NURHAYATI  

Kematian anak-anak di bawah usia 5 tahun kebanyakan terjadi karena mengalami gizi 

kurang. Pemenuhan zat gizi pada balita merupakan salah satu penentu kualitas 

sumber daya manusia yang jika kekurangan akan menyebabkan efek yang sangat 

serius seperti kegagalan pertumbuhan fisik serta tidak optimalnya perkembangan 

dan kecerdasan pada anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh 

dan sikap ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita di Puskesmas Dondo. Jenis 

penelitian  ini adalah kuantitatif dengan  rancangan case control. Populasi penelitian ini 

sebanyak 1729 balita dan jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 40 orang kelompok 

kasus dan 40 orang kelompok kontrol dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square, dengan variabel independen pola 

asuh dan sikap ibu dan variabel dependen kejadian gizi kurang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa populasi responden dengan pola asuh mengabaikan lebih banyak 

pada kelompok kasus (80%) dibandingkan kelompok kontrol (47.5%) dan proporsi sikap 

ibu yang baik lebih banyak pada kelompok kontrol (55%) dibandingkan pada kelompok 

kasus (12.5%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0.005 (OR= 2.275 : CI= 1216-

4256) untuk pola asuh dan nilai p-value 0.000 (OR= 8.556 : CI= 2777-26.358) untuk 

sikap ibu. Artinya terdapat hubungan antara pola asuh dengan kejadian gizi kurang dan 

pola asuh menyebabkan berpotensi 2.275 lebih berisiko menyebabkan terjadinya gizi 

kurang. Begitu pula dengan sikap ibu terdapat hubungan antara sikap ibu dengan kejadian 

gizi kurang dan sikap ibu menyebabkan berpotensi 8.556 lebih berisiko menyebabkan 

terjadinya gizi kurang. Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan pola asuh dan 

sikap ibu dengan kejadian gizi kurang. 

Kata Kunci : Pola asuh, sikap, gizi kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Beberapa negara di dunia telah mengalami penurunan masalah gizi 

kurang namun secara global menurut World Health Organization (WHO) gizi 

kurang menjadi masalah kesehatan utama di seluruh dunia. Tahun 2014 

terdapat 2-3 juta orang mengalami gizi kurang di setiap negara, walaupun gizi 

kurang tidak secara langsung menyebabkan kematian pada anak, namun gizi 

kurang dihubungkan dengan penyebab dari 54% kematian pada anak-anak di 

negara berkembang. Prevalensi gizi kurang di dunia pada anak dengan umur 

di bawah lima tahun dari tahun 2010-2012 masih terbilang tinggi yaitu 15% 

(WHO 2016). 

Masalah gizi kurang pada balita masih menjadi masalah mendasar di 

dunia. Sekitar 45% kematian di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun 

terjadi karena mengalami gizi kurang. hal ini kebanyakan terjadi di negara-

negara berpenghasilan rendah dan menengah. Dampak perkembangan, 

ekonomi, sosial, dan medis dari beban gizi kurang menjadi serius bagi 

individu dan keluarga mereka, bagi masyarakat dan negara. Kasus gizi kurang 

yang dianggap serius di beberapa negara berkembang mengalami penurunan 

beberapa tahun terakhir ini (WHO 2016). 

Masalah gizi kurang di Indonesia masih perlu mendapat perhatian, data 

riset keperawatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi 

balita dengan kejadian gizi kurang pada tahun 2016 sebesar 14,43% dan pada 

tahun 2017 sebesar 14,00%, sedangkan kejadian gizi kurang pada balita 

berdasarkan indeks TB/U pada tahun 2016 sebesar 18,97% dan pada tahun 

2017 sebesar 6,70% (Kemenkes RI 2018). 

Data gizi kurang untuk provinsi Sulawesi Tengah berdasarkan hasil 

Riskesdes tahun 2018 sebesar 19,2%, meningkat menjadi 20,12% tahun 2016 

tahun 2017 kembali mengalami penurunan menjadi 19,3%. Meskipun capaian 

kinerja ini belum mencapai target yang diciptakan namun angka ini sudah 

menurun secara signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya
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walaupun masih perlu ditingkatkan upaya-upaya yang lebih optimal dalam 

meningkatkan status gizi masyarakat khusunya pada kelompok balita 

(Riskesdas 2018). 

Pemenuhan zat gizi pada balita merupakan salah satu penentu kualitas 

sumber daya manusia yang jika kekurangan akan menyebabkan efek yang 

sangat serius seperti kegagalan pertumbuhan fisik serta tidak optimalnya 

perkembangan dan kecerdasan. Pemenuhan zat gizi pada balita sangat penting 

dan perlu diperhatikan oleh orang tua balita. Pemenuhan zat gizi pada balita 

terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, kalori, dan zat besi. 

Jika zat gizi pada balita tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan gizi 

kurang pada balita dan akan mengarah ke gizi buruk. Gizi kurang bisa 

berakibat fatal bagi anak-anak yaitu seperti pertumbuhan dan perkembangan 

anak terhambat, marasmus, kwashiorkor (Proverawati 2011). 

Masalah gizi kurang dipengaruhi beberapa faktor yang saling 

mempengaruhi  di antaranya adalah kurang memadainya pola asuh yang di 

terapkan oleh ibu. Pola asuh ibu akan memberikan dampak terhadap kejadian 

gizi kurang pada balita karena kebanyakan ibu harus bekerja untuk 

menambah pendapatan keluarga sehingga ibu tidak memperhatikan asupan 

makan pada balita (Apriyanto et.al. 2016).  

Penelitian yang di kemukakan oleh Riasi et.al (2015) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pola asuh ibu dengan status gizi balita 

dengan nilai signifikan p=0,041. Disimpulkan bahwa pola asuh yang baik 

berdampak pada peningkan status gizi.  

Selain faktor pola asuh sikap ibu juga merupakan salah satu penyebab 

dari gizi kurang pada balita karena pola asuh merupakan wujud dari sikap ibu 

dalam memberikan makanan, menjaga kebersihan dalam pemberian makanan, 

dan memberi perhatian serta kasih sayang kepada balita. Ibu yang memiliki 

sikap kurang perhatian dengan anak balitanya beresiko 23 kali memiliki 

status gizi kurang pada balita (Sudarsih 2014). 

Penelitian Syarifa et.al (2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap ibu dengan status gizi kurang pada balita Disimpulkan bahwa 
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sikap ibu yang tidak mendukung dalam pemenuhn status gizi berdampak pada 

peningkan status gizi kurang pada balita.  

Puskesmas Dondo adalah salah satu Puskesmas yang berada di  wilayah 

Kabupaten Tolitoli. Angaka kejadian gizi kurang di Kabupaten Tolitoli masih 

cukup tinggi dan jumlah gizi kurang yang ada di Kabupaten Tolitoli tepatnya 

di Puskesmas Dondo sebanyak 154 balita dari 1729 balita. Kejadian gizi 

kurang pada balita yang ada di Puskesmas Dondo perlu mendapatkan 

perhatian lebih dari pihak pemerintah Kabupaten Tolitoli terutama pihak 

tenaga kesehatan untuk mengatasi masalah gizi kurang yang cukup tinggi di 

kabupaten tolitoli. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan pola asuh dan sikap ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita di 

Puskesmas Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang diperoleh maka dapat 

dirumuskan, adakah hubungan pola asuh dan sikap ibu dengan kejadian gizi 

kurang pada balita di Puskesmas Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten 

Tolitoli ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan pada penelitian ini adalah  diketahui hubungan pola asuh dan sikap 

ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita di Puskesmas Dondo 

Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli. 

2. Tujuan Khusus  

a. Menganalisis hubungan pola asuh dengan kejadian gizi kurang pada 

balita di Puskesmas Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli. 

b. Menganalisis hubungan sikap ibu dengan kejadian gizi kurang pada 

balita di Puskesma Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli. 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Instansi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Puskesmas Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli hubungan 

antara pola asuh dan sikap ibu dengan kejadian gizi kurang. 

2. Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi pada 

perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

serta dapat dikembangkan lebih luas dalam penelitian selanjutnya. 

3. Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya atau dapat 

menambah  ilmu pengetahuan yang berfokus pada ilmu keperawatan 

khususnya hubungan antara pola asuh dan sikap ibu dengan kejadian gizi 

kurang pada balita dan dapat digunakan sebagai literatur  atau 

pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
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